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Abstract: This writing aim to discover the level of academic resilience of vocational students. 
The policy of online learning during the COVID-19 pandemic raises various challenges in all 
aspects of education, especially for students. The proper response to survive in pandemic 
conditions is needed by students to maintain the stabilization of the learning process. The 
researcher used a quantitative descriptive method with a sample of 220 vocational students 
from four majors selected using a simple random sampling technique. This study used the 
Academic Resilience Scale (ARS). The data analysis process is based on categorizing the 
maximum, minimum, mean, and standard deviation of academic resilience. The results of the 
categorization show that there are more students in the medium and high scores. It shows that 
vocational students during the pandemic have good academic resilience abilities, but the 
emotional ability score is low, and intervention is need. 
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Abstrak : 
Kebijakan adanya pembelajaran daring selama pandemi covid-19 memunculkan berbagai 
tantangan pada seluruh aspek pendidikan khususnya pada siswa. Beragam adaptasi baru dalam 
transisi pembelajaran daring dirasakan oleh siswa sehingga respon yang tepat untuk bertahan 
di kondisi pandemi sangat diperlukan oleh siswa agar dapat menjaga stabilisasi proses 
pembelajaran.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran resiliensi akademik siswa 
tingkat SMK. Peneliti menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 220 orang siswa SMK dari empat jurusan yang dipilih menggunakan 
teknik simple random sampling. Penelitian ini menggunakan skala Academic Resilience Scale 
(ARS). Proses analisis data berdasarkan kategorisasi dari perhitungan nilai, minimum, 
maksimum, mean, dan standar deviasi resiliensi akademik. Hasil kategorisasi menunjukkan 
terdapat jumlah siswa lebih banyak berada pada skor sedang dan tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa SMK selama pandemi memiliki kemampuan resiliensi akademik yang baik, 
namun pada skor kemampuan emosi berada pada skor rendah dan diperlukan adanya intervensi 
 
Kata Kunci : covid 19, pembelajaran daring dan resiliensi akademik 
 

A. PENDAHULUAN 

Salah satu persoalan penting yang 
menjadi perhatian seluruh penjuru dunia 
adalah adanya virus baru yang terdeteksi 
muncul pertama kali sekitar bulan desember 
2019 silam di Wuhan China (Lee, 2020). 
Virus tersebut kemudian dinamai oleh World 
Health Organization sebagai Servere acute 
respiratory syndrome coronavirus-2 (SARS-
CoV-2) dan penyakitnya disebut Coronavirus 

Disease 2019 (Covid-19) (WHO, 2020). 
Sebuah virus baru yang belum pernah 
diidentifikasi sebelumnya pada manusia. 
Virus yang dapat menyerang manusia melalui 
sistem pernafasan dengan cepat pula 
menyebar lintas negara. Fenomena yang 
terjadi ini memaksa WHO untuk menetapkan 
virus tersebut sebagai pandemi global 

Pandemi COVID-19 telah menjadi 
tantangan besar khususnya bagi Indonesia 
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dibeberapa lapisan bidang salah satunya 
pendidikan. Untuk menanggapi pandemi, 
maka Pemerintah Republik Indonesia melalui 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
menyelenggarakan kebijakan belajar dari 
rumah dan dijelaskan dalam Surat Edaran 
Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam 
Masa Darurat Penyebaran Covid-19 dan 
mengatur penyelenggaraan kegiatan belajar 
daring untuk semua tingkat Pendidikan 
sebagai upayah pencegahan penyebaran. 

Secara menyeluruh pada sistem 
pendidikan dan pihak yang terlibat seperti 
institusi pendidikan, guru, maupun peserta 
didik juga merasakan tantangan akibat adanya 
pandemic covid-19(Daniel, 2020). Sebagai 
usaha melanjutkan kebijakan pemerintah 
serta menghindari penyebaran covid maka 
instansi pendidikan menerapkan perubahan 
pembelajaran tatap muka menjadi 
pembelajaran secara daring. 

Kebijakan belajar dari rumah tentunya 
sebagai upaya keberangsungan proses 
pendidikan,Namun pembelajaran secara 
daring tidak mudah, sebab pembelajaran 
secara keseluruhan dilaksanakan melalui 
media online, penyampaian materi, proses 
tanya jawab, kegiatan evaluasi.Disisi lain 
kesiapan sarana ,keterampilan guru, 
dukungan orang tua dan motivasi siswa 
mendapat pengaruh atas pembelajaran daring. 

Hasil Analisis Survei Cepat 
Pembelajaran dari Rumah dalam Masa 
Pencegahan COVID-19 secara nasional oleh 
Kementrian pendidikan dan kebudayaan 
(2020), ditemukan Siswa mengalami berbagai 
hambatan utama seperti kurangnya fasilitas 
pendukung sebesar 87 % berupa (laptop, 
listrik, jaringan internet, gawai, dsb), belum 
mampu mengoptimalkan media digital 
sebesar 53,7%, kurang konsentrasi dalam 
belajar sebesar 51,1%, Orang tua tidak 
mendukung proses pembelajaran anak di 
rumah sebesar 19,7 %.Berbagai hambatan 
terjadi pada proses daring, hal ini menjadi 
stresor bagi individu dan mengakibatkan 
munculnya berbagai permasalahan psikologis 
seperti kecemasan, ketakutan, dan stress, 
Rahmanisa, dkk (2021).  

Dalam menyelesaikan masalah, 
tentunya peserta didik diharapkan mampu 
secara mandiri mencari solusi seperti 

penerapan kemampuan bertahan atau dalam 
psikologi di kenal dengan istilah Resiliensi, 
senada oleh Hardy et.al (2004) bahwa orang 
yang resilien menunjukkan kapasitas untuk 
tetap baik, pulih atau bahkan berkembang 
dalam menghadapi kesengsaraan. sedangkan 
menurut Martin,Marsh (2006) menekankan 
bahwa siswa dengan resilien secara akademis 
mampu efektif menghadapi empat keadaan, 
yaitu kejatuhan (setback), tantangan 
(challenge), kesulitan (adversity), dan 
tekanan (pressure) 

Resiliensi didefinisikan oleh Masten, 
Best, & Garmezy (1990) sebagai sebuah 
proses, kapasitas atau hasil adaptasi seseorang 
yang berhasil dalam menghadapi tantangan. 
Resiliensi dapat dipahami juga sebagai 
gambaran keberhasilan proses dan hasil 
adaptasi individu dalam keadaan sulit atau 
pengalaman hidup menantang, terutama 
situasi dengan tingkat stres tinggi (Howard & 
Johnson, 2000). Pemahaman sederhana 
resiliensi dapat diartikan sebagai kemampuan 
untuk bangkit kembali dari keterpurukan dan 
frustasi (Ledesma, 2014). Pemahan luas, 
menggambarkan kompleks dan rumit respons 
individu terhadap situasi yang sulit, traumatis, 
dan menantang (Aburn, Gott, & Hoare, 2016). 
Jika resiliensi seseorang meningkat, maka 
selanjutnya akan mampu mengatasi kesulitan 
apapun yang muncul dalam kehidupan (Wilda 
dkk, 2016).  

Resiliensi bukan trait yang tidak bisa 
berubah karena resiliensi adalah proses yang 
dinamis dan melibatkan adaptasi positif 
dalam menghadapi tantangan dan kesulitan 
dalam hidup (Smith, 1999). Selain itu 
resiliensi juga dinilai sebagai kondisi 
multidimensi sehingga bisa jadi pada setiap 
individu berbeda kemampuannya dalam 
menghadapi bentuk kesulitan yang sama 
(Taylor, 2000). Setiap individu terlahir 
dengan kemampuan resiliensi yang dimiliki 
sehingga resiliensi bukanlah sesuatu yang 
spektaluler karena itu adalah proses yang 
dialami setiap individu (Richardson dan 
Waite, 2002).  

Benard (2007) menambahkan bahwa 
70% pemuda yang hidup dalam kesulitan 
terbiasa untuk menghadapi kesulitan, 
mengembangkan kemampuan dan 
ketrampilannya menghadapi hidup. (Utami, 
2020). Dari berbagai uraian mengenai 
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resiliensi dapat dipahami bahwa resiliensi 
merupakan kemampuan individu dalam 
bertahan dari berbagai hambatan dan 
beradaptasi pada kondisi tertentu untuk 
mendapatkan keberhasilan.  

Dalam ranah pendidikan, ketahanan 
disebut Resiliensi akademik. Menurut Martin 
(2002), resiliensi akademik adalah 
kemampuan individu untuk mencapai prestasi 
akademik sesuai dengan harapan setelah 
menghadapi peristiwa negatif atau situasi 
sulit. Pemahaman lainya menjelaskan bahwa 
Resiliensi akademik mengacu pada 
kemampuan siswa untuk mengatasi kesulitan 
yang dianggap berat atau kronis dalam proses 
pendidikan (Martin & Marsh, 2009).   

Menurut Wang dan Gordon (1994) 
pembelajar dengan resiliensi akademik baik 
mampu mengubah lingkungan sulit menjadi 
sumber motivasi dengan mempertahankan 
harapan dan aspirasi yang tinggi, berorientasi 
pada tujuan, memiliki ketrampilan dalam 
memecahkan masalah dan kompetensi secara 
sosial. Alva (1991) menambahkan bahwa 
individu yang memiliki resiliensi akademik 
dapat mencapai keberhasilan dalam proses 
pendidikan yang dijalani dan tetap memiliki 
kemungkinan tidak berhasil, hal ini 
sepemahaman dengan Resiliensi akademik 
merupakan kapasitas untuk mengatasi 
kesulitan akut serta dipandang sebagai 
ancaman utama bagi perkembangan 
pendidikan peserta didik (Cassidy 2016). 

Menurut Cassidy (2015) Resiliensi 
akademik terddiri dari 3 aspek pembentuk 
yaitu a) perseverance (ketekunan) 
menggambarkan individu bekerja secara 
keras, tidak mudah menyerah, fokus pada 
proses dan tujuan serta memiliki kegigihan 
dalam menghadapi kesulitan, b) reflecting 
and adaptive help-seeking (mencari bantuan 
adaptif) yaitu individu mampu merefleksikan 
kekuatan dan kelemahan diri dan dapat 
mencari bentuan, dukungan dari individu lain 
sebagai upaya perilaku adaptif individu, dan 
c) negative affect and emotional response 
(pengaruh negatif dan respon emosional) 
merupakan gambaran kecemasan, emosi 
negatif, optimisme-pesimisme, dan 
penerimaan negatif diri selama hidup. 

Sebagaimana di sampaikan oleh 
American Psychological Association (APA) 
mengenai 10 cara untuk dapat membangun 

Resiliensi akademik yaitu memperbanyak 
relasi dan hubungan baik dengan orang lain, 
tidak memandang krisis sebagai masalah 
tidak dapat diatasi, menerima perubahan, 
merubah tujuan hidup, berani mengambil 
tindakan, mampu melihat peluang, 
meningkatkan percaya diri kemampuan yang 
dimiliki, memiliki visi dan tujuan hidup, 
optimis, dan menjaga diri dengan baik 
(Wibowo, 2018). 

Dari hasil penelitian menyampaikan 
bahwa resiliensi akademik sebagai sebuah 
keterampilan dalam proses belajar, seperti 
penemuan penelitian pada pendidikan 
perguruan tinggi oleh mahasiswa,Finn dan 
Rock (1997) menggambarkan mahasiswa 
yang memiliki resiliensi akademik lebih suka 
bekerja keras, jarang meninggalkan kelas, dan 
jarang mengalami masalah dalam kelas. 
Wolin dan Wolin (1993) menambahkan 
karakteristik resiliensi akademik lainnya yaitu 
memiliki wawasan, mandiri, kreatif, memiliki 
selera humor, dan punya inisiatif. Sedangkan 
pada tinggkat sekolah menengah atas oleh 
Scale/Timbangan(2006) menemukan bahwa 
resiliensi memiliki korelasi yang tinggi 
dengan indeks prestasi siswa di Amerika pada 
berbagai sekolah di tingkat SMA. Berbagai 
penelitian juga menunjukkan bahwa berbagai 
keterampilan resiliensi yang dikembangkan 
oleh siswa dapat memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi akademik 
(Christine, 2010). 

Pada tingkat pendidikan sekolah 
menengah kejuruan khususnya diharapkan di 
masa pandemi covid-19 siswa mampu 
beradapatasi dengan keadaan serta mampu 
keluar dari kondisi yang tidak diinginkan 
terutama dalam hal belajar dan mampu 
menghadapi masalah dalam belajar serta 
menjadi solusi masalah terhadap keadaan 
belajar dan pembelajaran di masa pandemi 
covid-19. 

Dari hasil pemaparan bahwa ketika 
mengalami kondisi sulit maka secara alami 
resiliensi akademik bisa terlatih dan 
membantu peserta didik menyelesaikan 
masalah, hal ini didukung oleh Poerwanto, 
Prihastiwi (2017) Kemampuan resiliensi 
akademik anak memerlukan latihan-latihan 
dalam kehidupan sehari- hari. Orang tua dan 
guru adalah agen pemberi situasi penuh 
tuntutan dan menekan anak tetapi sekaligus 
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sebagai pembimbing anak menemukan cara 
mengatasinya. namun pada kenyataannya hal 
ini tidak berjalan bahkan berdasarkan data 
dari statistika pendidikan kementian 
pendidikan dan kebudayaan Pada tahun 
2019/2020 secara nasional pada tingkat 
sekolah mengah kejuruan ditemukan sebesar 
32,395 putus dari sekolah dengan berbagai 
permasalahan. Oleh karenanya, penting untuk 
memberikan pemahaman secara ilmiah 
melalui penelitian terkait resiliensi akademik 
pada siswa di masa pandemi dengan tingkat 
kesulitan dan situasi tidak menentu. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, 
maka penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran tingkat resiliensi 
akademik siswa di masa pandemi Covid-19  
berdasarkan 3 aspek pembentuk oleh Cassidy 
(2015) yaitu a) perseverance (ketekunan) b) 
reflecting and adaptive help-seeking (mencari 
bantuan adaptif) dan c) negative affect and 
emotional response (pengaruh negatif dan 
respon emosional) dalam situasi pandemic. 

Peneliti memprediksi bahwa dengan 
mengetahui gambaran pembentuk resiliensi 
akademik, maka dapat membuktikkan bahwa 
kondisi belajar dengan berbagai tantangan di 
masa pandemi dapat melatih resiliensi 
akademik siswa di tunjukkan dengan jumlah 
siswa dengan skor tinggi lebih banyak 
dibandingkan jumlah siswa dengan skor 
rendah 

B. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang dipakai untuk 
mengetahui gambaran resiliensi akademik 
siswa SMK pada masa pandemi covid-19 
adalah metode deskriptif kuantitatif dengan 
memilih tipe penelitian survey. Tipe tersebut 
menyediakan pertanyaan atau pernyataan 
yang kemudian menjadi lebih tajam ketika 
responden memberikan jawaban atas suatu 
pertanyaan dengan variabel-variabel yang 
dikehendaki (Robert Groves, 2010). 

Selanjutnya sebelum melakukan 
metode pengumpulan data maka diperlukan 
identifikasi variabel penelitian. Hal ini 
dilakukan untuk mempermudah peneliti 
menentukan alat tes untuk pengumpulan data 
dan analisis data. Peneliti menggunakan 
variabel tunggal yaitu resiliensi akademik. 
secara detail Cassidy (2015) menyampaikan 3 
aspek pembentuk resiliensi akademik yaitu a) 

perseverance (ketekunan) b) reflecting and 
adaptive help-seeking (mencari bantuan 
adaptif) dan c) negative affect and emotional 
response (pengaruh negatif dan respon 
emosional) 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
Siswa Kelas X, XI, XII di SMK Tujuh Belas 
Agustus Surabaya. Kemudian sampel akan 
dipilih dengan Simple Random Sampling atau 
sampel yang dipilih secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam 
anggotanya (Sugiyono, 2019) sehingga setiap 
calon sampel di dalam populasi memiliki 
kesempatan yang sama untuk menjadi 
sampel.  

Instrumen penelitian sebagai suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur variabel 
yang diamati. Alat ukur yang digunakan pada 
variabel resiliensi akademik yaitu Academic 
Resilience Scale (ARS) yang dibuat oleh 
Simon Cassidy meliputi 3 dimensi dan skala 
ukur ARS ini kemudian diadaptasi kedalam 
versi bahasa indonesia yaitu ARS-Indonesia 
dengan 3 dimensi dan berjumlah 24 aitem. 
Pengisian menggunakan skala likert mulai 
dari 1 untuk sangat tidak setuju sampai 6 
sangat setuju. Skala ARS-Indonesia telah 
melewati uji analisis dan ditemukan hasil 
analisis reliabilitas 0.891 dengan nilai 
minimal reliabilitas yang baik adalah 0.7 

Untuk mencapai kualitas data maka 
dibutuhkan ketepatan dalam pengumpulan 
data. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini dilakukan dengan kuesioner 
yaitu memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2019). Setelah data 
terkumpul maka selanjutnya akan dianalisis 
dan dideskripsikan berdasarkan kategorisasi 
yang telah disusun oleh peneliti agar 
dengannya dapat menjawab rumusan masalah 
yang ada. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis, respon setiap Subjek 

pada setiap aitem dalam skala pengukuran 

Resiliensi Akademik, terbagi rentang skor 

antara 1 sampai dengan 6. Sebelum 

menetukan  pengkategorian subjek ke dalam 

kelompok dengan resiliensi  akademik, 

rendah, sedang dan tinggi, berikut ini akan 

disajikan deskripsi umum skor resiliensi 
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akademik siswa. Deskripsi umum skor 

maksimum, minimum, mean, dan standar 

deviasi resiliensi siswa dapat dilihat pada 

tabel 1 dibawah ini. 

Table 1 Deskripsi Umum Skor Maksimum, Minimum, 
Mean, dan Standar Deviasi Skor Resiliensi Akademik 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

220 siswa. Kemudian siswa dikatakan 

memiliki resiliensi akademik rendah, sedang 

maupun tinggi berdasarkan skor keseluruhan 

masing-masing aspek resiliensi akademik. 

berdasarkan tabl 1, dapat diketahui bahwa 

nilai skor keseluruhan resiliensi akademik 

senilai 77 sedangkan didapatkan nilai 

tertinggi skor keseluruhan resiliensi akademik 

sebesar 129.  Kemudian nilai rerata pada 

seluruh sampel didapatkan sebesar 103 dan 

standar deviasi si didapat sebesar 8,82. 

Berikut selanjutnya klasifikasi rendah, sedang 

dan tinggi dari mean dan standard deviasi 

yang dibuat dalam tiga rentang 

Variabel  Rentang Skor 

Kategori

sasi 

Frekue

nsi 

Persent

ase 

Resiliensi 

Akademik 

X < 94,33 Rendah 10 5% 

94,33 < X < 

111,66 
Sedang 143 65% 

X > 129 Tinggi 67 30% 

Jumlah 220 100% 

Dari tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa 

siswa memiliki kemampuan resiliensi 

akademik rendah 10 orang (5%), tergolong 

sedang yaitu sebanyak 143 orang (65%) 

sedangkan kemampuan resiliensi yang 

tergolong tinggi sebanyak 67 orang (30%). 

Gambaran resiliensi akademik siswa 

berdasakan  tiga aspek resiliensi akademik. 

berikut grafik penggolongan siswa yang 

tergolong kedalam kemampuan resiliensi 

renda,sedang dan tinggi. 

 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Beragam tantangan dan permasalahan 

dialami oleh siswa SMK, maka dalam 

penelitian ini menjadi fokus utama bahwa 

pada tingkat  Sekolah menengah kejuruan 

dengan kondisi psikologi secara emosi tidak 

stabil menjadi penting untuk dikaji dalam 

penelitian dan menjadi kesadaran bersama 

khususnya dalam psikologi pendidikan 

membantu dan berkontribusi pada 

perkembangan belajar siswa.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

resiliensi akademik siswa sekolah menengah 

kejuruan atau SMK selama masa pandemi 

mendapatkan skor sedang dan tinggi lebih 

banyak dari pada jumlah siswa dengan skor 

rendah. Skor tertinggi siswa berada pada 

kriteria sedang artinya rata-rata siswa pada 

masa pandemi masih gelisah dalam 

menghadapi tantangan dan terus bertahan 

selama proses belajar dari rumah, hal ini dapat 

di pahami pada aspek pertama yaitu 

perseverance dan aspek kedua yaitu reflecting 

and adaptive help-seeking mereka lebih 

tinggi, maka siswa tidak mudah menyerah 

dalam fokus, kerja keras dan kegigihan dalam 

menghadapi kesulitan namun pada aspek 

negative affect and Emotional Response 

masih tergolong rendah, maka dapat diartikan 

bahwa siswa masih memiliki masalah pada 

kemampuan mengelolah kecemasan, emosi 

negative, serta penerimaan negative pada diri 

sendiri, hal ini dapat dijadikan sebagai dasar 

untuk mengkaji lebih dalam resiliensi 

Variabel 

N Min Maks Mean Standar 

Deviasi 

Resiliensi 

Akademik 

220 77 129 103 8,822368407 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

   

                                       

            

            
               

                 
                 

Grafik 1 Kategorisasi Resiliensi Akademik Siswa 
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akademik dengan perkembangan emosi dan 

sosial siswa dalam mencapai keberhasilan 

proses belajar di masa pandemi. 

Karena dalam psikologi perkembangan sosial 

dan emosi siswa membuktikan bahwa 

ketidakstabilan emosi. Maka siswa SMK 

membutuhkan bantuan dan jika tidak segera 

diberikan penanganan akan berdampak 

negative baik pada keberhasilan belajar 

maupun kehidupan secara sosial pada diri 

siswa dan lingkungan sekitarnya. 

 Maka, Diperlukan adanya program 

psikologi pendidikan yang terintegrasi dalam 

layanana pendidikan disamping teori dan 

paraktik tetapi juga kemampuan 

mengendalikan diri untuk stabil dalam 

berbagai kondisi, hal ini lebih tepat diberikan 

oleh para ilmuan dan partisipan dalam ranah 

perkembangan psikologi dan berkelanjutan 

sampai pada penelusuran lulusan setelah 

melalui berbagai tantangan belajar apakah 

berhasil dan bertahan serta berkarya atau 

gagal dalam proses belajar. 

 
Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka peneliti memiliki beberapa 

saran untuk dijadikan pertimbangan, baik 

untuk penelitian selanjutnya maupun 

penelitian dalam psikologi pendidikan. Saran 

pertama, berasadarkan perolehan skor sedang 

dan tinggi pada aspek emosi menujukkan 

bahwa siswa masih membutuhkan pertahanan 

yang baik dalam proses belajar, hal ini 

disarankan untuk penelitian selajutnya dapat 

menguji hubungan resilensi akademik dengan 

kemampuan mengolah emosi dan saran 

selanjutnya dari hasil perolehan skor, 

menujukkan bahwa gambaran resilensi 

akademik siswa sebaiknya dilatih dengan 

memberikan intevensi secara psikologi 

sehingga dapat membantu perkembangan 

aspek resiliensi akademik siswa yang optimal. 
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